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ABSTRAK 

Penafsiran terhadap makna jihad dalam Al-Qur’an telah mengalami dinamika yang kompleks 

dan tidak seragam, mencerminkan keragaman pendekatan dari masa ke masa baik dari sisi tekstual, 

historis, hingga kontekstual-kontemporer. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan merelevansikan 

makna jihad dalam QS. At-Taubah [9]: 41–45 melalui pendekatan komparatif terhadap dua mufassir 

modernis terkemuka, yaitu Muḥammad Rashīd Riḍā dalam Tafsīr al-Manār dan Sayyid Quṭb dalam Fī 

Ẓilāl al-Qur’ān. Keduanya dipilih karena memiliki perbedaan signifikan dari sisi latar belakang sosial 

politik, orientasi dakwah, dan kerangka berpikir dalam memahami jihad sebagai konsep teologis dan 

praksis sosial. 

Jenis penelitian ini berbasis penelitian kualitatif dengan jenis data kepustakaan (library 

research) dengan metode deskriptif-analitik dan pendekatan kontekstual. Fokus analisis ini ditujukan 

pada ayat dalam QS. At-Taubah [9]: 41–45, yang mengandung muatan tegas terkait perintah berjihad 

dalam berbagai kondisi. Sumber primer penelitian adalah dua kitab tafsir yang diteliti secara mendalam, 

sedangkan sumber sekunder meliputi literatur tafsir klasik dan modern, buku pemikiran Islam 

kontemporer, serta artikel ilmiah yang relevan. Tahapan analisis meliputi kajian kebahasaan, 

penelusuran konteks historis ayat, dan pembacaan pemikiran kedua mufassir secara komparatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Muḥammad Rashīd Riḍā dalam karyanya al-Manār 

menafsirkan jihad sebagai instrumen pembaruan sosial politik umat Islam, khususnya dalam merespons 

kolonialisme dan kemunduran internal. Jihad menurut Riḍā bukan semata tindakan militer, melainkan 

bagian dari proyek kesadaran umat dan reformasi keumatan sehingga makna jihad menurut Riḍā sangat 

relevan di era digital. Sementara itu, pandangan Quṭb dalam memaknai jihad dipandang tidak lagi 

relevan dikarenakan Sayyid Quṭb memandang jihad sebagai upaya ideologis dan sistemik untuk 

mengganti sistem jahiliyyah modern dengan tatanan ilahi yang berlandaskan tauhid. Jihad, bagi Quṭb, 

adalah sarana pembebasan umat dari hegemoni budaya dan sistem sekuler yang dianggap menyimpang 

dari syariat Islam. Perbedaan keduanya tidak hanya tampak dari metode penafsiran, tetapi juga dari 

konteks sosial-politik yang membentuk cara pandang mereka terhadap jihad. Riḍā yang hidup dalam era 

kolonial cenderung menekankan jihad sebagai perjuangan perbaikan umat, sedangkan Quṭb yang hidup 

dalam rezim otoriter Mesir, memandang jihad sebagai perlawanan aktif terhadap sistem represif dan anti 

Islam. Sebagai bentuk kontekstualisasi, penelitian ini juga menunjukkan bahwa jihad di era digital perlu 

dimaknai secara kreatif dan relevan dengan tantangan zaman. Jihad digital dalam konteks ini dapat 

dipahami sebagai perjuangan melawan hoaks, radikalisme daring, hegemoni pemikiran destruktif, 

sekaligus sebagai bentuk dakwah, edukasi, dan pembelaan nilai-nilai Islam melalui media sosial, 

teknologi, dan ruang digital lainnya. Dengan demikian, jihad bukanlah konsep statis, tetapi dinamis dan 

selalu terbuka untuk reinterpretasi sesuai konteks zaman. 

 

Kata Kunci: Era Digital, Jihad, QS. At-Taubah [9]: 41–45  
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MOTTO 

 

 

ا  ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها  لَا يكُال ِّفُ اللّٰه

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya” 

QS. Al- Baqarah [2]: 286 

 

 

 

“Skripsi ini mungkin tak sempurna,  

tapi ia lahir dari tekad yang tak pernah diam” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang  

Beberapa abad ini, Islam banyak diperdebatkan oleh berbagai kalangan baik dari 

kalangan Islam itu sendiri maupun non-Muslim. Terdapat dua pandangan yang saling 

keterbalikan yang berasal dari dua kelompok orang yang berbeda. Pandangan pertama 

menyatakan bahwa agama Islam adalah yang menumbuhkan bibit fanatisme yang diatas rata-rata, 

membawa banyak teror, dan bahkan ada yang beranggapan mengajarkan tindak kekerasan. 

Sedangkan, pandangan lain berkata bahwa Islam adalah agama yang damai, aman, tentram, serta 

membawa ketenangan baik dari sisi jasmani maupun rohani.1 Namun, untuk memahami Islam 

secara menyeluruh, penting untuk melihat ajaran-ajaran intinya serta bagaimana umat Islam 

menjalankan keyakinan mereka dalam berbagai konteks.2 Sebagai agama yang memiliki lebih 

dari satu miliar pengikut di seluruh dunia, Islam, seperti agama lainnya, memiliki spektrum 

interpretasi yang luas. Pandangan yang menyatakan bahwa Islam mendorong fanatisme dan 

kekerasan sering kali berakar dari insiden terorisme yang dilakukan oleh segelintir individu atau 

kelompok ekstremis yang mengatasnamakan agama. Misinterpretasi atau penggunaan selektif 

dari ayat-ayat Al-Qur’an oleh kelompok-kelompok ini sering kali dikaitkan dengan tindakan 

mereka yang sebenarnya tidak mencerminkan ajaran Islam secara keseluruhan.3 Misalnya, ayat-

ayat yang berbicara tentang peperangan dalam Al-Qur’an umumnya dikontekstualisasikan dalam 

situasi tertentu pada masa Nabi Muhammad SAW, dan bukan sebagai instruksi universal untuk 

kekerasan.4 

Di sisi lain, pandangan yang menyatakan bahwa Islam adalah agama damai dan penuh 

kasih dapat ditemukan dalam banyak ajaran dan praktik Muslim sehari- hari.5 Dalam praktik 

sehari-hari, banyak komunitas Muslim di seluruh dunia menunjukkan komitmen mereka terhadap 

kedamaian dan harmoni melalui berbagai inisiatif sosial, amal, dan interaksi antar agama.6 

Program-program ini sering kali difokuskan pada bantuan kemanusiaan, pendidikan, dan 

pembangunan komunitas yang lebih baik. 

Salah satu isu yang sedang sensitif mengenai Islam yang sering diperbincangkan adalah 

jihad. Ia diperdebatkan baik di Timur maupun di Barat dalam media sosial maupun buku-buku 

akademis. Penting untuk umat Islam cepat menanggapi, berfikir, dan mencermati situasi yang 

terjadi agar bisa memberikan pemahaman yang tepat terhadap jihad yang seharusnya seperti apa, 

 
1 Risqo Faridatul Ulya dan Hafizzullah, “Konsep Jihad dalam Tafsir Al-Maraghi (Studi Tafsir Tematik 

Tentang Jihad dalam QS. At-Taubah)”, Ishlah: Jurnal Ilmu Ushuluddin, Adab dan Dakwah, 2(2), 274-303, (2020) 
2 Azyumardi Azra, Reformasi Politik Islam: Demokrasi dan Pluralisme, Jakarta: Rajawali Pers, 1999, hlm. 

25–29 
3 Nurcholish Madjid, Islam: Doktrin dan Peradaban, Jakarta: Paramadina, 1992, hlm. 15–18. 
4 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu‘i atas Berbagai Persoalan Umat, Bandung: Mizan, 

1996, hlm. 127–130 
5 Azyumardi Azra, Islam Nusantara: Jaringan Global dan Lokal, Bandung: Mizan, 2015, hlm. 19–21 
6 Nurcholish Madjid, Islam: Kemodernan dan Keindonesiaan, Bandung: Mizan, 2008, hlm. 34–38. 
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sehingga terciptalah Agama Islam yang “raḥmatan lil-‘ālamīn”. Jihad juga merupakan bagian 

penting dari pembahasan mengenai Islam sejak masa-masa awal hingga saat ini terutama oleh 

kalangan para ahli dan pengamat Barat.7  

Seiring berjalannya waktu, pembahasan tentang jihad dan perinciannya yang 

dikemukakan terus mengalami perubahan dan perkembangan sedikit banyak sesuai dengan 

konteks dan lingkungan dari setiap penafsir.8 Banyak aspek yang bisa mempengaruhi setiap 

penafsir sehingga banyak terdapat perbedaan pada setiap pandangan yang dikemukakan. 9 

Dalam Islam, jihad memiliki makna yang sangat luas dan tidak terbatas pada konsep 

perang atau kekerasan semata. Secara etimologis, jihad berarti "berjuang" atau "berusaha dengan 

sungguh-sungguh". Ini mencakup berbagai bentuk usaha dan perjuangan dalam menegakkan 

kebenaran dan keadilan, baik dalam aspek spiritual, moral, sosial, maupun politik. Jihad dalam 

arti spiritual bisa berarti perjuangan melawan hawa nafsu dan godaan dunia, yang sering disebut 

sebagai jihād akbar (jihad besar). Sedangkan jihad dalam arti fisik, yang sering disebut jihād 

aṣghar (jihad kecil), merujuk pada perjuangan dalam mempertahankan diri dan agama dari 

ancaman fisik.10 

Pemahaman yang baik tentang jihad ini penting untuk diperkenalkan kepada masyarakat 

luas, terutama di era globalisasi saat ini. Sehingga penting untuk diingat juga bahwa Islam selalu 

menekankan pada prinsip kedamaian dan keadilan. Ayat-ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang 

perang dan jihad selalu disertai dengan syarat-syarat yang ketat, termasuk larangan untuk     

memulai perang tanpa alasan yang sah dan perlunya mengedepankan perdamaian jika pihak 

lawan menginginkannya. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan utama dari jihad bukanlah 

kekerasan, tetapi menegakkan kebenaran dan keadilan serta melindungi hak-hak asasi manusia. 

Selain itu, pendidikan dan dialog antar agama juga merupakan alat yang efektif dalam 

memperbaiki persepsi tentang jihad. Pendidikan mengenai ajaran Islam dan konsep jihad yang 

sebenarnya dapat membantu mengurangi kesalahpahaman. Dialog antaragama memungkinkan 

pertukaran pandangan dan pengalaman yang dapat memperkuat rasa saling pengertian dan 

toleransi. 

Seiring berjalannya waktu, makna jihad dalam Islam mengalami berbagai interpretasi dan 

penyesuaian sesuai dengan konteks sosial, politik, dan budaya di berbagai wilayah. Jihad tidak 

hanya berarti perjuangan bersenjata, tetapi juga mencakup perjuangan spiritual melawan hawa 

nafsu dan upaya memperbaiki diri untuk menjadi individu yang lebih baik di mata Allah. Jihad 

juga meliputi perjuangan intelektual dan moral untuk menegakkan keadilan dan kebenaran di 

masyarakat. 

 
7 Sayyed Hussain Nasr, Islam Tradisi Di Tengah Kancah Dunia Modern, Terjemah Luqman Hakim ( 

Bandung: Pustaka, 1994) hlm. 19 
8 Azyumardi Azra, Reformasi Politik Islam..., hlm. 22-24 
9 Nurcholish Madjid, Islam: Kemodernan dan Keindonesiaan..., hlm. 15-18 
10 Azyumardi Azra, Reformasi Politik Islam..., hlm. 47-50 
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Jika dikaji lebih rinci, banyak dari dalam surah dan ayat-ayat Al Quran yang 

menyebutkan lafal jihad dan derivasinya dalam berbagai makna. Kata jihad dan derivasinya 

disebutkan sebanyak 41 kali di dalam Al-Qur'an, yang tersebar di 19 surat yang berbeda.11 

Terdapat 28 ayat yang menyebutkan tentang jihad yang berada dalam konteks perjuangan, ini 

tersebar ke dalam 15 surah di antaranya : Al-Baqarah (2) ayat 218, Ali ‘Imran (3) ayat 142, An-

Nisa’ (4) ayat 95, Al-Maidah (1) ayat 31 dan 14, Al-Anfal (8) ayat 72,74 dan 71, At-Taubah (9) 

ayat 16,19,20,24,41,45,73,81,86 dan 88, An-Nahl (16) ayat 110, Al-Hajj (22) ayat 78, Al-Furqan 

(21) ayat 12,  Al-‘Ankabut (29) ayat 6 dan 69, Muhammad (47) ayat 31, Al-Hujurat (49) ayat 15, 

Al-Mumtahanah (60) ayat 1, As-Saff (65) ayat 55 dan At-Tahrim (66) ayat 9. 

Penelitian ini mengkaji makna jihad yang terdapat dalam Q.S At-Taubah ayat 41-45. 

Pemilihan Surat At-Taubah ayat 41-45 dalam kajian jihad didasarkan pada konteks historis yang 

relevan dengan kondisi sosial-politik umat Islam pada masa awal, di mana ayat-ayat ini 

menggambarkan perjuangan fisik dan spiritual dalam menghadapi tantangan eksternal. Ayat-ayat 

ini juga menyoroti berbagai bentuk partisipasi dalam jihad, baik dari segi material maupun 

pengorbanan pribadi, sehingga memberikan pemahaman yang lebih luas tentang konsep jihad. 

Selain itu, kajian terhadap ayat-ayat ini memungkinkan untuk menganalisis tafsir klasik dan 

kontemporer, yang memperkaya pemahaman tentang jihad dalam konteks sosial dan keagamaan. 

Membahas lebih lanjut mengenai jihad, dapat dilihat seberapa penting dan urgensinya 

jihad dalam agama Islam melalui potongan ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis berikut ini: 

فاافًا اِّنْفِّرُوْا ثِّقاالًَ  خِّ دوُْا وا اهِّ جا الِّكُمْ  وا امْوا كُمْ  بِّا اانْفسُِّ ِّه  سابِّيْلِّ  فِّيْ  وا يْر   ذٰلِّكُمْ  اللّٰه تاعْلامُوْنا  كُنْتمُْ  اِّنْ  لاكُمْ  خا  

“Berangkatlah kamu (untuk berperang), baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa 

berat, dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih 

baik bagimu jika kamu mengetahui” (Q.S At-Taubah: 41 [9].12 

Dalam ayat ini, Allah berfirman kepada hamba-hambaNya yang beriman, mendorong 

mereka untuk berjihad di jalanNya. Dia berfirman, “Berangkatlah kamu baik dalam keadaan 

merasa ringan ataupun merasa berat”, dalam kondisi sulit maupun mudah, semangat maupun 

terpaksa, panas maupun dingin, dan dalam semua kondisi. “Dan berjihadlah dengan harta dan 

dirimu di jalan Allah.” Yakni keluarkan dayamu untuk itu, berikanlah kemampuanmu dalam harta 

dan jiwa. Ini adalah dalil bahwa sebagaimana jihad itu wajib pada jiwa, ia juga wajib pada harta, 

sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi, kemudian Dia berfirman, “Yang demikian itu adalah 

lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” Yakni, jihad dengan jiwa dan harta adalah lebih baik 

bagimu daripada berpangku tangan, karena ia mengandung Riḍā Allah dan kemenangan dengan 

derajat yang tinggi di sisiNya, serta membantu agamaNya dan masuk ke dalam golongan dan 

tentaraNya. 

 
11 Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karīm (Beirut: Dar al-

Fikr,1987), hlm. 182-183 

12 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/9?from=41&to=129 
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Dalam dinamika peradaban modern, perkembangan teknologi informasi telah mengubah 

hampir seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk cara manusia memahami dan menjalankan 

nilai-nilai keagamaan. Era digital, yang ditandai oleh kehadiran internet, media sosial, kecerdasan 

buatan, dan ruang siber global, telah menjadi medan baru bagi dakwah, pendidikan, dan bahkan 

perjuangan keislaman.13 Salah satu konsep sentral dalam Islam yang mengalami tantangan dan 

perkembangan makna di era ini adalah jihad. 

Secara leksikal, jihad bermakna usaha sungguh-sungguh, sedangkan dalam terminologi 

syar‘i, ia telah berkembang dalam banyak dimensi: mulai dari jihad dengan lisan, harta, hingga 

senjata. Namun dalam konteks kekinian, makna jihad seringkali mengalami penyempitan bahkan 

penyimpangan. Sebagian pihak menafsirkan jihad secara literal semata-mata sebagai perang fisik, 

sehingga tidak jarang dijadikan justifikasi atas tindakan ekstremisme dan kekerasan.14 Di sisi lain, 

ada pula yang cenderung menyepelekan makna jihad, seolah tidak relevan lagi dalam dunia yang 

serba digital. Padahal, jihad sejatinya merupakan konsep perjuangan multidimensi yang 

senantiasa relevan sepanjang zaman, asalkan ditafsirkan secara kontekstual dan bijak. 

QS. At-Taubah [9]: 41–45 merupakan salah satu bagian penting dalam al-Qur’an yang 

berbicara tentang perintah jihad, keterlibatan seluruh lapisan masyarakat Muslim, serta kecaman 

terhadap mereka yang enggan berjihad karena alasan duniawi. Ayat-ayat ini turun dalam konteks 

Perang Tabuk, namun maknanya tidak terikat semata-mata pada konteks historis, melainkan 

memiliki nilai normatif yang dapat dikontekstualisasikan untuk menjawab tantangan zaman.15 

Oleh sebab itu, ayat-ayat ini menjadi penting untuk dikaji ulang, terutama dalam konteks dunia 

digital yang menghadirkan jenis-jenis perjuangan baru: melawan hoaks, ekstremisme digital, 

disinformasi keagamaan, serta upaya dakwah di tengah banjirnya konten negatif. 

Dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, dunia kini berada dalam era 

digital di mana hampir setiap aspek kehidupan manusia dipengaruhi oleh internet dan media 

sosial. Era ini membawa perubahan besar dalam berbagai bidang, termasuk dalam pemahaman 

dan praktik ajaran agama. Salah satu konsep yang mengalami perubahan makna dan penerapan 

dalam konteks modern adalah jihad. Dalam terminologi Islam, jihad berarti "berjuang" atau 

"berusaha keras," dan memiliki interpretasi yang beragam di kalangan umat Islam, tergantung 

pada konteks sejarah, sosial, dan politik. 

Melalui internet, informasi dan ideologi dapat disebarluaskan dengan cepat dan tanpa 

batasan geografis. Hal ini memengaruhi cara umat Islam memahami dan menerapkan ajaran 

agama mereka, termasuk konsep jihad. Media sosial, situs web, dan platform digital lainnya 

menjadi alat yang efektif untuk menyebarkan pesan-pesan keagamaan, baik yang moderat 

maupun yang ekstremis. Di sisi lain, teknologi digital juga memberikan peluang bagi umat Islam 

untuk mengeksplorasi dan memahami ajaran agama dari perspektif yang lebih luas dan beragam. 

 
13 Nadirsyah Hosen, Islam dan Media Sosial: Etika Beragama di Era Digital, Bandung: Mizan, 2020, hlm. 

67–72. 
14 Azyumardi Azra, Reformasi Politik Islam..., hlm. 114–119 
15 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an..., hlm. 356–361 
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Jihad dalam Islam bukan hanya bermakna perang fisik, tetapi juga mencakup segala usaha dalam 

memperjuangkan keadilan dan kebenaran. Salah satu bentuk jihad yang relevan dalam konteks 

modern adalah upaya untuk membela hak-hak rakyat Palestina. Konflik di Palestina telah 

berlangsung selama beberapa dekade, dan banyak umat Islam di seluruh dunia melihat 

perjuangan rakyat Palestina sebagai bagian dari jihad fī sabīlillāh bukan dalam arti perang 

bersenjata, tetapi sebagai perjuangan untuk keadilan dan hak asasi manusia.16 

Dengan demikian, jihad membela Palestina melalui penyebaran informasi di media sosial 

adalah bentuk jihad modern yang tidak melibatkan kekerasan fisik tetapi berfokus pada 

perjuangan intelektual dan moral. Ini adalah upaya untuk menegakkan keadilan dan memberikan 

suara kepada mereka yang tertindas. Dalam konteks ini, setiap postingan, tweet, atau video yang 

dibagikan bisa menjadi bagian dari perjuangan global untuk hak asasi manusia dan keadilan bagi 

rakyat Palestina. 

Penafsiran terhadap ayat-ayat ini pun beragam, tergantung pada latar belakang mufassir 

dan pendekatan yang digunakan. Muḥammad Rasyīd Riḍā dalam Tafsīr al-Manār menekankan 

aspek rasional, reformis, dan sosial-politik dalam memahami jihad, sesuai dengan arus 

pembaruan Islam pada zamannya. Sedangkan Sayyid Quṭb dalam Fī Ẓilāl al-Qur’ān 

mengembangkan makna jihad dalam kerangka ideologis dan revolusioner, sebagai perjuangan 

menyeluruh melawan sistem yang tidak berlandaskan tauhid. Perbandingan antara dua pemikiran 

ini akan memberikan gambaran tentang bagaimana konsep jihad dibentuk oleh konteks sosial, 

pemikiran, dan orientasi masing-masing mufassir, sekaligus membuka ruang bagi reinterpretasi 

jihad dalam konteks kekinian.17 

Dalam era digital, jihad dapat dimaknai sebagai perjuangan moral dan intelektual untuk 

membela nilai-nilai Islam melalui media digital, menyebarkan dakwah yang mencerahkan, 

melawan narasi kekerasan dan kebencian, serta berkontribusi pada pembangunan masyarakat 

yang adil dan beradab. Oleh karena itu, penting dilakukan kajian yang tidak hanya 

membandingkan dua tafsir klasik terhadap QS. At-Taubah [9]: 41–45, tetapi juga menafsirkan 

ulang makna jihad dalam konteks era digital sebagai upaya membumikan al-Qur’an dalam 

realitas kontemporer. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengupas secara menyeluruh pandangan dua ulama tafsir 

terkemuka beserta karya-karya mereka yang sangat populer di kalangan pelajar ilmu agama, yang 

dalam perjalanannya telah menjadi pusat pengaruh dalam praktik keislaman, tidak hanya di 

Indonesia, tetapi juga di seluruh dunia. Dua ulama tersebut adalah Muḥammad Rasyīd Riḍā 

dengan Tafsir al-Manār dan Sayyid Quṭb dengan Tafsir Fī Ẓilāl al-Qur’ān. 

Melalui karya-karya mereka, kedua ulama ini telah memperkenalkan sudut pandang 

keislaman yang cukup berbeda, terutama dalam hal jihad. Meskipun keduanya tumbuh dan 

 
16 Din Syamsuddin, Jihad Melawan Korupsi: Etika Politik Islam untuk Indonesia yang Berkeadilan, 

Jakarta: Rajawali Pers, 2013, hlm. 12–15 
17 Azyumardi Azra, Reformasi Politik Islam..., hlm. 114–119 



6 
 

 
 

berkarya dalam konteks waktu dan lingkungan sosial budaya yang sama di Mesir, pandangan-

pandangan Rasyīd Riḍā dan Sayyid Quṭb sering kali dinilai berbeda, terutama dalam hal agama 

dan politik. Rasyīd Riḍā, melalui Tafsir al-Manār, lebih menekankan moderasi dalam konsep 

jihad. Sebaliknya, dalam pandangan Sayyid Quṭb, jihad adalah serangan militer yang dilancarkan 

terhadap musuh-musuh Islam. Selain itu, ia juga menganggap bahwa hubungan antara muslim 

dan non-muslim harus dipisahkan sepenuhnya,18 sehingga sampai saat ini masih menjadi 

pegangan bagi kelompok fundamentalis atau ekstremis dalam menggambarkan konsep jihad. 

Perbedaan pandangan inilah yang mendasari pemilihan kedua ulama dan karya mereka sebagai 

tema dalam skripsi ini. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam memperkaya literatur studi Islam, khususnya dalam memahami konsep jihad yang sering 

kali disalahpahami. Oleh karena itu, penelitian ini akan membandingkan pandangan kedua ulama 

modern tersebut dalam menafsirkan ayat- ayat jihad dalam Al-Qur’an, khususnya surah At-

Taubah ayat 41-45 serta relevansinya di era digital. 

 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis menarik rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran makna jihad dalam al-Manār karya Muḥammad Rasyīd Riḍā dan Fī 

Ẓilāl al-Qur’ān karya Sayyid Quṭb dalam QS. At-Taubah [10]: 41- 45? 

2. Bagaimana relevansi makna jihad di era digital menurut Muḥammad Rasyīd Riḍā dalam al-

Manār dan Sayyd Quṭb dalam Fī Ẓilāl al-Qur’ān? 

 

 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka beberapa tujuan dari dilakukannya penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengkaji bagaimana penafsiran makna jihad dalam al-Manār karya Muhammad 

Rasyīd Riḍā dan Fī Ẓilāl al-Qur’ān karya Sayyid Quṭb dalam QS. At-Taubah [10]: 41- 45. 

2. Untuk mengkaji bagaimana relevansi makna jihad di era digital menurut Muḥammad Rasyīd 

Riḍā dalam al-Manār dan Sayyd Quṭb dalam Fī Ẓilāl al-Qur’ān. 

 

 Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut bisa bersifat praktis dan 

bisa teoritis. Sehingga peneliti harus mampu menunjukkan bukti secara jelas mengenai manfaat 

penelitian tersebut bagi kehidupan manusia.19 

1. Kegunaan Praktis 

 
18 Muhammad ibn Ismail Abu Abdullah al-Bukhari, al-jami’ as-shahih (Beirut: Darul Ibnu katsir, 1987) 

juz: 1, hlm. 197 
19 Sugiono, Metode Penelitian, Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018,) hlm. 397 
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Penelitian ini ditulis dengan harapan bisa menambah wawasan dan pengetahuan di 

bidang keilmuan islam, khususnya dibidang Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir yang memiliki banyak 

ragam dalam memahami dan menafsirkan Al-Qur'an. Serta diharapkan juga sebagai sarana 

pengembangan ilmu pengetahuan yang dapat mendukung kemajuan dunia pendidikan. 

2. Kegunaan Teoritis 

Harapan penulis penelitian ini dapat berperan dalam memajukan literasi dan 

penelitian ilmiah khususnya dalam bidang Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, dapat memberi 

kontribusi dalam pekembangan penafsiran Al-Qur'an, serta bermanfaat bagi masyarakat. 

 

 Tela’ah Pustaka 

Dalam penelitian ini, penulis mengidentifikasi bahwa belum ada penelitian yang secara 

spesifik membahas makna jihad di era digital dalam Surah At-Taubah ayat 41-45 dengan 

perspektif Tafsīr al-Manār dan Tafsir Fī Ẓilāl al-Qur’ān. Meskipun terdapat beberapa penelitian 

mengenai makna jihad dalam Al-Qur'an, penelitian-penelitian tersebut berbeda dalam hal fokus 

dan detail yang dikaji. 

Penelitian ini didasarkan pada beberapa tulisan sebelumnya yang akan dikelompokkan 

menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama mencakup beberapa tulisan yang membahas tentang 

kategori yang menggambarkan berbagai perspektif mengenai makna jihad dalam Al-Qur'an. 

Kelompok pertama mencakup penelitian yang menyoroti penafsiran jihad dalam konteks perang 

dan sejarah. Skripsi berjudul "Studi Penafsiran Muḥammad Rasyīd Riḍā dalam Tafsīr al-Manār 

dan Sayyid Quṭb dalam Tafsir Fi Ẓilāl Al-Qur’an tentang Perang (Qitāl) Fi Sabil Allah" karya 

Tohirin dari Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah (2019).20 Dalam skripsi ini Tohirin 

mencoba untuk menganalisa dan mengkomparasikan bagaimana Rasyīd Riḍā dan Sayyid Quṭb 

dalam memaknai kata perang (Qitāl) fī sabīlillāh. Tohirin mengatakan penting untuk mengkaji 

kedua mufassir ini, karena meskipun keduanya hidup sezaman namun ternyata latar belakang 

keduanya berbeda sehingga memungkinkan perbedaan dalam corak penafsirannya khususnya 

tentang perang dan jihad. Selain membahas tentang perbedaan kedua mufassir ini, skripsi ini juga 

menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan perang dan jihad fī sabīlillāh. Dimulai dengan 

perintah berperang, larangan dalam perang, tujuan dan sejarah perang (Qital) itu sendiri. 

 Selain itu, artikel karya Risqo Faridatul Ulya dari UIN Sunan Kalijaga dan Hafizzullah 

dari Institut Agama Islam Negeri Batu Sangkar berjudul "Konsep Jihad dalam Tafsir Al-

Maraghi".21 Artikel ini membahas penafsiran mengenai konsep jihad dalam Al-Qur’an, 

khususnya dalam Surah At-Taubah, berdasarkan Tafsir Al- Maraghi. Jurnal ini meneliti 

bagaimana tafsir tersebut memahami dan menjelaskan jihad bukan hanya sebagai perjuangan 

 
20 Tohirin, “Studi Penafsiran Muḥammad Rašīd Riḍā dalam Tafsīr al-Manār dan Sayyid Quṭb dalam Tafsir 

Fi Zhilal Al-Qur’an tentang Perang (Qital) Fi Sabil Allah”, 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/49054) 
21 Risqo Faridatul Ulya, Hafizzullah “Konsep Jihad dalam Tafsir Al-Maraghi (Studi Tafsir Tematik 

Tentang Jihad dalam QS. At-Taubah”, Ishlah: Jurnal Ilmu Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Vol. 2 No. 2, (2020) 
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fisik, tetapi juga mencakup berbagai bentuk usaha untuk mempertahankan dan menyebarkan 

kebenaran Islam, termasuk jihad dengan harta, ilmu, dan lisan. Penelitian ini menyoroti bahwa 

jihad dalam konteks ini lebih menekankan pada aspek spiritual dan moral, serta upaya untuk 

mencapai kedamaian dan keadilan, bertentangan dengan pandangan yang menyamakan jihad 

secara eksklusif dengan kekerasan atau peperangan. Jurnal ini memberikan perspektif yang lebih 

holistik dan mendalam mengenai makna jihad dalam Islam sesuai dengan penafsiran Al-Maraghi. 

Selanjutnya, artikel karya Agus Handoko dari Sekolah Tinggi Agama Islam PTDI Jakarta 

dengan judul "Konsep Jihad Dalam Perspektif Al-Qur’an",22 mengkaji konsep jihad   

sebagaimana dijelaskan dalam Tafsir al-Kasysyaf, salah satu tafsir klasik yang berpengaruh. 

Jurnal ini menelusuri penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan jihad, 

memperlihatkan bahwa jihad tidak terbatas pada makna perang atau kekerasan, tetapi mencakup 

berbagai bentuk perjuangan di jalan Allah, termasuk perjuangan dengan harta, pemikiran, dan 

usaha damai untuk menegakkan keadilan dan kebenaran. Handoko menekankan bahwa Tafsir al- 

Kasysyaf menempatkan jihad dalam kerangka yang lebih luas, yakni sebagai upaya komprehensif 

untuk mempertahankan dan menyebarkan nilai-nilai Islam dengan cara yang etis dan bermartabat, 

selaras dengan prinsip-prinsip keadilan dan kasih sayang dalam Islam.  

Artikel selanjutnya karya Amir Hamzah dari Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai 

dengan judul “Jihad dalam Perspektif Al-Qur’an”23 membahas konsep jihad berdasarkan ayat-

ayat Al-Qur’an, dengan fokus pada pemahaman yang komprehensif dan kontekstual. Penelitian 

ini menyoroti bahwa jihad dalam Al-Qur’an memiliki berbagai dimensi, termasuk perjuangan 

melawan hawa nafsu, upaya keras untuk memperbaiki diri, dan berkontribusi terhadap 

masyarakat melalui tindakan yang baik dan bermanfaat. Hamza menekankan bahwa jihad sering 

disalahartikan sebagai tindakan kekerasan atau peperangan, padahal secara luas, jihad mencakup 

segala bentuk usaha positif yang bertujuan untuk mencapai kebaikan dan keadilan dalam 

masyarakat. Jurnal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

makna jihad dalam Islam, menunjukkan bahwa esensinya adalah perjuangan spiritual dan moral 

untuk hidup sesuai dengan ajaran Islam. 

Kelompok kedua adalah beberapa karya yang berfokus pada penerapan konsep jihad 

dalam konteks modern. Artikel karya Haikal Fadhil Anam, dkk, dari UIN Sunan Kalijaga 

berjudul "Kontekstualisasi Konsep Jihad Dalam Al-Qur’an (QS. Al-Nisa [4]: 95) Sebagai Upaya 

Preventif Covid-19".24 Tulisan ini mengkaji bagaimana konsep jihad dalam ayat QS Al-Nisa [4]: 

95 dapat diterapkan dalam konteks modern, khususnya sebagai upaya preventif terhadap pandemi 

Covid-19. Penelitian ini menafsirkan jihad tidak hanya sebagai perjuangan fisik di medan perang, 

tetapi juga sebagai usaha kolektif dalam menjaga kesehatan dan keselamatan masyarakat. Jihad 

 
22 Agus Handoko, “Konsep Jihad Dalam Perspektif Al-Qur’an”, Mizan: Journal Islamic law, Vol 2, No 2 

(2014) 
23 Amir Hamzah, “Jihad dalam Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal Al Mubarak, Vol 3, No 2, (2018) 
24 Haikal Fadhil Anam, dkk, “Kontekstualisasi Konsep Jihad Dalam Al-Qur’an (QS. Al-Nisa [4]: 95) 

Sebagai Upaya Preventif Covid-19”, Mashdar: Jurnal Studi Al Quran dan Hadis, Vol 2, No 2, (2020) 
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dalam konteks ini dipahami sebagai upaya proaktif untuk mencegah penyebaran virus melalui 

tindakan-tindakan seperti patuh pada protokol kesehatan, meningkatkan kesadaran publik tentang 

pentingnya pencegahan, dan membantu mereka yang terdampak oleh pandemi. Artikel ini 

menekankan bahwa jihad harus dilihat sebagai perjuangan moral dan sosial untuk kebaikan 

bersama, sesuai dengan semangat ajaran Al-Qur’an yang mendukung perlindungan dan 

kesejahteraan umat manusia.  

Artikel karya Sefriyono dari UIN Imam Bonjol Padang, dengan judul "Jihad Bukan 

Hanya Perang Suci: Telaahan Teoritik Terhadap Ayat-Ayat Jihad dalam al-Qur’an",25 Artikel ini 

mengeksplorasi konsep jihad dalam Al-Qur’an dengan menekankan bahwa jihad tidak semata-

mata berarti perang suci. Penelitian ini menganalisis ayat-ayat yang berkaitan dengan jihad, 

menunjukkan bahwa jihad mencakup berbagai aspek kehidupan termasuk perjuangan spiritual, 

intelektual, dan sosial. Sefriyono menegaskan bahwa jihad lebih luas dari sekadar konflik 

bersenjata, dan mencakup upaya-upaya untuk meningkatkan diri, mendukung keadilan sosial, dan 

membangun masyarakat yang damai. Jurnal ini bertujuan untuk mengkaji dan meluruskan 

pemahaman yang keliru tentang jihad, memperlihatkan bahwa esensi jihad dalam Islam adalah 

komitmen terhadap perjuangan untuk kebaikan dan kesejahteraan umat manusia sesuai dengan 

nilai- nilai Al-Qur’an.  

Karya Muhammad Chirzin yang berjudul Jihad Dalam Al-Qur’an Perspektif Modernis 

dan Fundamentalis,26 Artikel ini menganalisis konsep jihad dalam Al-Qur’an dari dua sudut 

pandang yang berbeda: perspektif modernis dan fundamentalis. Penelitian ini mengeksplorasi 

bagaimana kedua kelompok ini memahami dan menafsirkan jihad, di mana modernis cenderung 

melihat jihad sebagai perjuangan non-kekerasan untuk reformasi sosial, peningkatan moral, dan 

pembangunan masyarakat. Sementara itu, perspektif fundamentalis lebih sering menekankan 

aspek peperangan dan konflik sebagai bentuk utama jihad. Chirzin berusaha untuk 

memperlihatkan kompleksitas interpretasi jihad dalam Al-Qur’an, menekankan perlunya 

pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual untuk menghindari penyalahgunaan istilah ini. 

Jurnal ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang bagaimana interpretasi jihad dapat 

beragam dan dipengaruhi oleh konteks sosial dan ideologis para penafsirnya. 

Kelompok yang terakhir adalah beberapa tulisan yang membahas tentang kajian tafsir 

dan interpretasi jihad. Beberapa tulisan diantaranya yaitu tulisan karya Abdul Fattah dari Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam jurnalnya "Memaknai 

Jihad dalam Al-Qur’an dan Tinjauan Historis Penggunaan Istilah Jihad dalam Islam"27 mengkaji 

konsep jihad dalam Al-Qur’an serta sejarah penggunaan istilah tersebut dalam tradisi Islam. 

 
25 Sefriyono, “Jihad Bukan Hanya Perang Suci: Telaahan Teoritik Terhadap Ayat-Ayat Jihad dalam Al-

Quran”, Turast: Jurnal Penelitian dan Pengabdian, Vol 7, No 2, (2021) 
26 Muhammad Chirzin, “Jihad Dalam Al-quran Perspektif Modernis dan Fundamentalis”, 

https://digilib.uin-suka.ac.id 
27 Abdul Fatah, “Memaknai Jihad dalam Al-Qur’an dan Tinjauan Historis Penggunaan Istilah Jihad dalam 

Islam”, J-PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 3 No. 1 (2016) 
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Penelitian ini menjelaskan bahwa jihad dalam Al-Qur’an memiliki makna yang luas, mencakup 

segala bentuk perjuangan yang dilakukan di jalan Allah, baik dalam bentuk spiritual, moral, 

maupun fisik. Fattah juga membahas evolusi makna jihad dalam konteks historis, menunjukkan 

bagaimana istilah tersebut telah digunakan dan dipahami dalam berbagai periode sejarah Islam. 

Artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan holistik tentang 

jihad, menyoroti bahwa jihad adalah usaha komprehensif untuk mencapai kebaikan dan keadilan, 

dan tidak semata-mata berhubungan dengan perang atau kekerasan. 

 Selanjutnya artikel karya Rumba Triana yang berjudul "Tafsir Ayat-Ayat Jihad dalam 

Al-Qur’an (Tafsir Tematik Terma Jihad dalam Al-Qur’an) "28 menjelaskan konsep jihad dalam 

Al-Qur’an serta sejarah penggunaan istilah tersebut dalam tradisi Islam. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa jihad dalam Al-Qur’an memiliki makna yang luas, mencakup segala bentuk 

perjuangan yang dilakukan di jalan Allah, baik dalam bentuk spiritual, moral, maupun fisik. 

Fattah juga membahas evolusi makna jihad dalam konteks historis, menunjukkan bagaimana 

istilah tersebut telah digunakan dan dipahami dalam berbagai periode sejarah Islam. Jurnal ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan holistik tentang jihad, 

menyoroti bahwa jihad adalah usaha komprehensif untuk mencapai kebaikan dan keadilan, dan 

tidak semata-mata berhubungan dengan perang atau kekerasan. 

Dengan pemahaman komprehensif dari berbagai penelitian ini, skripsi ini bertujuan untuk 

mengkontekstualisasikan makna jihad di era digital, memberikan perspektif baru yang relevan 

dengan tantangan zaman saat ini. 

 

 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara seseorang melakukan pengamatan dengan pemikiran 

yang tepat secara terpadu melalui tahapan-tahapan yang disusun secara ilmiah untuk mencari, 

menyusun, serta menganalisis dan menyimpulkan data-data29, atau dapat diartikan secara dasar 

melalui cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.30 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis data 

kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang fokus pada informasi dan data dengan 

bantuan referensi seperti artikel, jurnal, kitab, buku, dan sumber-sumber lainnya yang relevan 

dengan tema yang diteliti. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

 
28 Rumba Triana, “Tafsir Ayat-Ayat Jihad dalam Al-Qur’an (Tafsir Tematik Terma Jihad dalam Al-

Qur’an)”, Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 2 No. 02 (2015) 
29 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hlm. 2 
30 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 1 



11 
 

 
 

berbagai metode alamiah.31  Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menjelaskan suatu 

fenomena dengan sedalam-dalamnya dengan cara pengumpulan data yang sedalam-dalamnya 

pula, yang menunjukkan pentingnya kedalaman dan detail suatu data yang diteliti.  

Metode ini akan memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pandangan, argumen, 

dan interpretasi dari berbagai sumber, termasuk teks-teks tafsir, literatur akademis, dan 

pandangan pakar mufassir dan pemikir Islam. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data yang diperoleh. Apabila 

peneliti menggunakan sumber dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut 

responden, yaitu orang yang merespon atau buku-buku hasil pemikiran, baik menganalisa, 

merespon atau mengkritisi.32 Sumber data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua 

kategori, yaitu sumber primer dan sumber sekunder: 

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah referensi utama yang digunakan dalam penelitian ini, kitab 

Tafsir al-Manār karya Rasyīd Riḍā dan kitab Tafsir Fī Ẓilāl al-Qur’ān karya Sayyid Quṭb 

dengan mengutip ayat-ayat dalam QS. At-Taubah [10]: 41- 45 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah karya-karya yang mengomentari atau menganalisis 

sumber-sumber primer, yaitu buku, artikel yang membahas tentang makna kata jihad. 

Sumber lainnya dapat berupa tulisan-tulisan lain yang membahas isu serupa yang dapat 

mendukung studi dalam skripsi ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagai layaknya studi literatur yang mengumpulkan data melalui kepustakaan 

(library), penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi (documentation). Teknik 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi dari dokumen-dokumen 

historis, catatan konferensi, dan laporan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik 

penelitian. Dokumentasi ini penting untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas tentang 

makna jihad. Selain itu, dokumentasi juga akan mencakup pengumpulan data dari sumber-

sumber digital, seperti arsip online, situs web akademis, dan database jurnal elektronik. 

4. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik penyajian data dengan metode deskriptif-analitik, 

yang melibatkan pengumpulan dan penyusunan data secara deskriptif, disertai dengan analisis 

terhadap data yang diperoleh.33 Metode ini berfungsi untuk menjelaskan objek penelitian 

secara sistematis dan menyeluruh. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah menghasilkan 

gambaran atau penjelasan yang terstruktur, akurat, dan tepat mengenai fakta-fakta, 

 
31 Moleong, Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. Leary, M. R, 

Rogers, P.A., Canfield, R.W., Coe, C. 1986)  (2005) 
32 Sugiono, Metode Penelitian Teori-teori Penelitian edisi Revisi, Jakarta: Rinek Cipta, 2016 
33 Abdul Mustaqim“Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir”, (Yogyakarta: idea, 2021), hlm. 117 
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karakteristik, serta hubungan antar fenomena yang diteliti.34 Metode ini memudahkan peneliti 

dalam memahami ayat dan keterkaitannya dengan fenomena yang akan dibahas. 

Sementara itu, analisis dalam penelitian tafsir didasarkan pada kenyataan bahwa data 

yang ditemukan dalam al-Qur’an berbentuk deskriptif, yakni berupa pernyataan verbal, bukan 

angka-angka kuantitatif. Al-Qur’an terdiri dari teks-teks verbal yang berfungsi sebagai 

simbol, di mana di balik teks dan simbol tersebut terkandung pesan serta nilai moral yang 

harus diungkap. Oleh karena itu, digunakan teknik analisis isi untuk menggali makna yang 

tersembunyi di dalamnya.  

Penerapan ini dilakukan untuk mengungkap pesan-pesan yang belum terungkap 

sebelumnya.35 Hal ini sejalan dengan penelitian ini dimana nantinya melalui analisis terhadap 

QS. At-Taubah [10]: 41-45, kita dapat menyoroti bagaimana interpretasi jihad oleh 

Muḥammad Rasyīd Riḍā dan dapat dipahami dalam konteks media digital, aktivisme, dan 

perjuangan untuk keadilan. Oleh karena itu, dengan pendekatan ini, kita tidak hanya 

menjelaskan tafsir dari kedua mufassir, tetapi juga menggali makna jihad yang relevan dan 

aplikatif dalam masyarakat modern yang menghadapi tantangan dan kompleksitas baru. 

Dengan demikian, analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini memberikan 

gambaran yang jelas tentang bagaimana makna jihad dapat dikontekstualisasikan dalam era 

digital. Hal ini menciptakan jembatan antara interpretasi klasik yang diberikan oleh kedua 

tafsir dan tantangan aktual yang dihadapi oleh masyarakat, sehingga dapat menghasilkan 

pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai jihad dalam konteks modern. 

 

 Sistematika Pembahasan 

Teknik penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sesuai dengan pedoman 

penulisan yang ditetapkan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sedangkan sistematika penulisan 

adalah bertujuan untuk menjelaskan beberapa hal yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

Penelitian ini terdiri dari enam bab, yaitu: 

Bab I berisi pendahuluan yang menjelaskan dasar-dasar penelitian dalam beberapa 

bagian. Bagian pertama adalah latar belakang yang menguraikan alasan penulis melakukan 

penelitian ini dan menunjukkan ketertarikan penulis terhadap tema tersebut. Bagian kedua 

adalah rumusan masalah yang mengidentifikasi fokus utama penelitian. Selanjutnya, bagian 

ketiga menjelaskan tujuan dan manfaat dari penelitian ini. Setelah itu, paragraf dilanjutkan 

dengan telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II membahas tentang definisi dan penjelasan umum. Pada bab ini akan memberikan 

definisi jihad secara umum, sekaligus menetapkan batasan pada tema ini agar hasil penelitian 

dapat dicapai secara efektif dan efisien. Selain itu, bab ini juga akan meninjau kembali 

bagaimana sejarah mengulas jihad dari perspektif Islam, serta bagaimana para ulama dan 

 
34 Moh Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hlm. 63 
35 Moh.Bakir, “Teknik – Teknik Analisis Tafsir dan Cara Kerjanya” Jurnal Misykat Vol.05 No.01 (2020) 



13 
 

 
 

mufassir memberikan interpretasi yang berbeda mengenai jihad. 

Bab III menyajikan analisis komparatif tentang makna jihad dalam Alquran. Sebagai 

bagian inti, bab ini mendalami pandangan dua ulama modern mengenai konsep jihad dalam 

Islam dalam QS. At-Taubah [10]: 41-45, faktor- faktor yang mempengaruhi pemikiran mereka. 

Analisis ini akan didasarkan pada karya monumental kedua ulama tersebut, yakni tafsir al-

manār dan tafsir Fī Ẓilāl al-Qur’ān  

Bab IV membahas persamaan dan perbedaan dalam pendekatan kontekstual, serta 

membahas kontekstualisasi makna jihad. Pada bab ini akan menyajikan bagaimana konteks 

jihad yang terjadi di era berkembangnya digital. 

Bab V merupakan bab terakhir atau penutup dari penelitian yang berisikan tentang 

kesimpulan dari penelitian yang telah dipaparkan dan sekaligus menjadi jawaban atas rumusan 

masalah, kemudian memberikan saran sebagai rekomendasi atau masukan untuk penelitian- 

penelitian yang akan dilakukan kedepannya 
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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis komparatif dan kontekstual QS. At-Taubah [9]: 41–45 dalam 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Persamaan dan Perbedaan dalam Penafsiran QS. At-Taubah [9]: 41–45 

Baik Muḥammad Rashīd Riḍā dalam Tafsīr al-Manār maupun Sayyid Quṭb dalam Fī 

Ẓilāl al-Qur’ān sama-sama menegaskan bahwa jihad dalam ayat-ayat tersebut merupakan 

kewajiban kolektif yang memiliki dimensi spiritual, sosial, dan politis. Keduanya 

memandang jihad tidak semata-mata sebagai bentuk peperangan fisik, melainkan sebagai 

manifestasi pembelaan terhadap nilai-nilai Islam. Namun, terdapat perbedaan mendasar 

dalam pendekatan dan fokus keduanya: 

a. Muḥammad Rashīd Riḍā menggunakan pendekatan yang bercorak rasional dan reformis. 

Ia menekankan aspek historis dan kondisi objektif saat turunnya ayat, yakni dalam 

konteks ekspedisi perang Tabūk. Riḍā cenderung menafsirkan jihad secara kontekstual 

dengan mempertimbangkan maslahat dan tantangan yang dihadapi umat Islam. 

b. Sayyid Quṭb, sebaliknya, menampilkan pendekatan ideologis dengan penekanan pada 

aspek teologis-politis. Ia memahami jihad sebagai sarana revolusioner untuk menegakkan 

keadilan dan membebaskan manusia dari kekuasaan sistem yang tidak Islami. 

Penafsirannya sangat dipengaruhi oleh latar sosial-politik Mesir yang otoriter dan sekuler 

pada masanya. 

2. Relevansi Makna Jihad di Era Digital 

Jihad dalam QS. At-Taubah [9]: 41–45, bila direlevansikan ke dalam konteks 

kekinian, tidak lagi terbatas pada bentuk fisik atau militeristik, melainkan dapat diwujudkan 

dalam bentuk perjuangan non-fisik yang sesuai dengan karakteristik era digital. Bentuk-

bentuk jihad yang relevan di masa kini antara lain: 

a. Jihad Intelektual dan Dakwah Digital, yakni menyebarkan nilai-nilai Islam melalui media 

sosial, situs web, dan platform digital lainnya secara kreatif, etis, dan edukatif. 

b. Kontra-Radikalisasi dan Deradikalisasi Digital, berupa upaya melawan narasi 

ekstremisme yang menyalahgunakan konsep jihad untuk tujuan kekerasan melalui 

strategi komunikasi, literasi media, dan pelibatan tokoh keagamaan. 

c. Penguatan Ketahanan Siber Umat, yaitu melindungi komunitas Muslim dari pengaruh 

ideologi transnasional yang meradikalkan serta menjaga ruang digital agar tetap sehat, 

inklusif, dan toleran. 

3. Relevansi Pendekatan Kontekstual terhadap Makna Jihad 

Kedua mufassir, melalui pendekatan kontekstual mereka, menunjukkan bahwa 

makna jihad bersifat dinamis dan elastis sesuai perkembangan zaman. Penafsiran yang 
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kontekstual menjadi sangat penting agar konsep jihad tidak terjebak dalam pemaknaan 

tekstual yang sempit, melainkan mampu menjadi instrumen spiritual dan sosial yang 

konstruktif. Dalam konteks era digital yang sarat akan informasi, manipulasi wacana, dan 

pertarungan ideologi, jihad yang bersifat intelektual, etis, dan edukatif menjadi semakin 

relevan dan dibutuhkan. 

 Saran 

Dengan selesainya penelitian terkait jihad dalam QS. At-Taubah [9]: 41–45, penulis 

menyadari bahwa makna jihad masih bisa dikaji lebih dalam. Disarankan agar dilakukan 

eksplorasi lebih lanjut terhadap ayat-ayat jihad dalam al-Qur’an dengan pendekatan-pendekatan 

kontemporer, seperti tafsir tematik (mawḍū‘ī), tafsir berbasis maqāṣid al-syarī‘ah, serta 

pendekatan hermeneutika digital. Hal ini penting untuk memperkaya khazanah tafsir dan 

memperkuat relevansi al-Qur’an dalam menjawab tantangan zaman modern.  
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